BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara umum merupakan upaya dalam mempengaruhi individu agar berkembang menjadi manusia yang lebih baik. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.
Untuk dapat mengembangkan potensi manusia menjadi lebih baik tersebut, diperlukan suatu wadah yaitu Sekolah. Sekolah dasar merupakan jenjang pertama dalam pendidikan. Menurut Piaget dalam Wahyudin (2010: 143), anak usia sekolah dasar berada pada periode operasional konkret (7-12 tahun). Pada tahap ini anak mulai berpikir dari hal-hal yang konkret ke hal-hal yang abstrak. 

Pada tahun pelajaran 2014-2015 sekarang, jenjang pendidikan sekolah dasar pembelajarannya tidak lagi menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 yang hanya menekankan kepada aspek kognitif saja dan pembelajarannya masih bersifat parsial (per mata pelajaran) melainkan mulai diterapkannya Kurikulum 2013. Didalam kurikulum 2013 ini, pembelajaran menggunakan pembelajaran tematik. Dimana tidak ada lagi pemisahan antar mata
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